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Skripsi ini dengan judul â€œInternalisasi Revolusi Mental Pada Siswa (Studi Kasus SMA Laboratorium Unsyiah)â€•. Tujuan
penelitian adalah untuk: (1) Mengetahui upaya guru dalam menginternalisasi program revolusi mental pada siswa, (2) Untuk
mencari tahu kendala yang dihadapi guru dalam menginternalisasi program revolusi mental pada siswa. Pendekatan kualitatif dan
jenis deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Tekniknya menggunakan observasi dan wawancara. Jumlah responden 7 orang guru
di SMA Laboratorium Unsyiah yang terdiri atas 2 dari pengajar PPKn, 1 pengajar Agama, 2 guru bidang studi Sejarah, dan 2 guru
Bimbingan Konseling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Upaya guru dalam menginternalisasi program revolusi tentang
tertib, bersih, dan mandiri dilakukan dengan upaya yang sangat bervariasi dan perlahan untuk mempermudah dalam menanamkan
akan pentingnya kebersihan, ketertiban, dan kemandirian pada siswa dengan melalui suatu strategi yaitu strategi keteladanan,
strategi pembiasaan, strategi nasehat, dan strategi kedisiplinan. (2) Terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru yaitu berupa
faktor internal dan eksternal. Secara internal kurangnya memahami sikap dan kepribadian pada siswa perbedaan pola pikir setiap
siswa pasti memiliki perkembangan yang berbeda-beda terkadang ada siswa yang sudah bagus karakternya, namun disisi lain juga
masih ada siswa yang masih perlu di bimbing agar tidak terlalu parah, hal tersebut bisa dikarenakan adanya latar belakang yang
dimiliki siswa juga berbeda. Kemudian faktor eksternalnya, lingkungan pergaulan, kurangnya pengawasan dalam penggunaan
teknologi informasi dan komuniksi. Kendala lain yang terjadi bahwa masih kurangnya program-program revolusi mental ini
dilakukan secara khusus, hanya beberapa saja sehingga guru menginternalisasi hanya secara umumnya saja, baik melalui proses
pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya. Saran dalam penelitian ini adalah guru dan orang tua diharapkan untuk
membimbing sikap dan juga karakter siswa dan meningkatkan perannya dalam upaya memupuk budi pekerti luhur bagi siswa serta
menjadi pribadi teladan. Begitu pula dengan pihak pemerintah untuk memberikan program-program yang berkaitan dengan revolusi
mental secara menyeluruh agar tujuan dari revolusi mental dalam membangun dan memperbaiki karakter bangsa melalui
pendidikan tercapai, dengan harapan dapat menunjang mutu pendidikan yang lebih baik lagi kepada siswa di sekolah. 
